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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan kurangnya perlindungan hukum 

terhadap korban tidak langsung pada tindak pidana pembunuhan. Meskipun 

kejahatan ini terjadi akibat niat pelaku dan kondisi yang memungkinkan, 

dampaknya sangat luas, tidak hanya pada korban langsung (yang terbunuh) tetapi 

juga pada korban tidak langsung (keluarga terdekat). Realitanya, banyak korban 

tidak langsung yang kesulitan mengakses hak-hak mereka, baik karena 

ketidaktahuan atau karena kendala dalam sistem perlindungan hukum yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai bentuk-bentuk 

perlindungan hukum yang telah ada dan mengidentifikasi celah-celah yang perlu 

diperbaiki, baik dari perspektif hukum positif Indonesia maupun hukum pidana 

islam. Skripsi ini menjawab pertanyaan dari rumusan masalah: Bagaimana bentuk 

perlindungan hukum terhadap korban tidak langsung pada tindak pidana 

pembunuhan dalam hukum positif; dan bagaimana bentuk perlindungan hukum 

terhadap korban tidak langsung pada tindak pidana pembunuhan dalam hukum 

pidana islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual yang bertujuan untuk 

mengkaji gagasan-gagasan mendasar yang menjadi landasan teoretis suatu 

permasalahan. Pendekatan ini tidak hanya menganalisis gejala dari permukaan 

masalah, tetapi juga melakukan penelaahan mendalam untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor fundamental yang menjadi akar permasalahan. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilaksanakan melalui teknik studi kepustakaan (library 

research). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif deduktif dan disusun secara sistematis untuk menghasilkan data konkret 

mengenai konsep perlindungan hukum terhadap korban tidak langsung yang hingga 

saat ini belum diatur secara eksplisit dalam berbagai literatur. Seluruh data tersebut 

selanjutnya diolah dan dianalisis melalui perspektif hukum positif dan hukum 

pidana islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk perlindungan hukum dalam 

perspektif hukum positif Indonesia secara menyeluruh merujuk pada Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan Korban yang terbagi menjadi empat 

bentuk, yaitu perlindungan prosedural, perlindungan fisik, bantuan medis dan 

psikologis, kompensasi atau restitusi. Sementara itu, perlindungan terhadap korban 

tidak langsung dalam hukum pidana islam diwujudkan melalui penerapan sanksi 

terhadap pelaku berupa qiṣāṣ, diyat, atau pemberian maaf (al-'afw). Pilihan sanksi 

tersebut seluruhnya adalah hak keluarga korban.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

Diperlukan penguatan dan perbaikan regulasi secara eksplisit mengenai 

perlindungan hukum bagi korban tidak langsung, khususnya dalam tindak pidana 

pembunuhan melalui revisi terhadap KUHP, KUHAP, UU Perlindungan Saksi dan 

Korban, serta peraturan yang relevan lainnya. Dengan penguatan regulasi tersebut, 

maka dapat mewujudkan perlindungan hukum bagi korban tidak langsung secara 

komprehensif untuk membantu mengembalikan seperti keadaan semula, karena 

selama ini mereka jarang mendapatkan perlindungan yang memadai. 
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